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ABSTRACT: Organic waste has dominated the composition of waste in Bontang City for the past five
years. To achieve a healthy environment, various efforts can be made at the household level. One form
of effort that can be made to manage waste at the household level is to process the waste into a
product that has utility value. The purpose of this activity is to provide an understanding of the
importance of waste management in the surrounding environment and to improve the knowledge and
skills of junior high and high school students in Api-Api Village in utilizing organic waste into eco-
enzyme products. In order to obtain that objective, this activity conducted in the form of counseling
and training. Through the enhancement of students’ knowledge and skills, it is hoped that the
management of organic waste can reduce the burden of waste management at transfer stations (TPS)
and/or landfills (TPA). This training activity was carried out in two places, namely at YKP Monamas
Junior High and High Schools and at YP Rigomasi Vocational School, North Bontang, Bontang City,
East Kalimantan with 92 participants. The Wilcoxon test revealed a significant difference in
knowledge levels about the use of organic waste for eco-enzyme production among residents of Api-
api Village before and after receiving counseling and training on environmental health.
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ABSTRAK: Sampah organik mendominasi komposisi sampah di Kota Bontang selama lima tahun
terakhir. Untuk menuju lingkungan sehat, dapat dilakukan berbagai upaya di tingkat rumah tangga.
Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk mengelola sampah di tingkat rumah tangga,
ialah mengolah sampah tersebut menjadi suatu produk yang memiliki nilai guna. Tujuan kegiatan
ini adalah memberikan pemahaman pentingnya pengelolaan sampah di lingkungan sekitar dan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para siswa SMP dan SMA di Kelurahan Api-Api
dalam pemanfaatan sampah organik menjadi produk eco-enzyme. Untuk mencapai tujuan tersebut,
kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan. Melalui peningkatkatan
pengetahuan dan keterampilan para siswa, diharapkan pengelolaan sampah organik dapat
mengurangi beban pengelolaan sampah di tempat pembuangan sampah (TPS) dan/atau tempat
pembuangan akhir (TPA). Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di dua tempat yaitu di SMP dan SMA
YKP Monamas dan di SMK YP Rigomasi Bontang utara, Kota Bontang, Kalimantan Timur dengan 92
peserta. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon diperoleh bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diadakan penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan
limbah organik dalam pembuatan eco-enzyme menuju lingkungan sehat di Kelurahan Api-api.
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1. PENDAHULUAN

Manusia dalam aktivitasnya sehari-hari, selalu memproduksi sampah untuk memenuhi kebutuhannya,
seperti dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Pertumbuhan penduduk tiap tahun menunjukkan makin banyaknya
manusia yang tinggal di bumi. Makin meningkat jumlah populasi penduduk menyebabkan jumlah sampah yang
diproduksi pun meningkat, akibat makin banyaknya aktivitas manusia (Chen dkk. 2020; Evode dkk., 2021).
Sampah yang tidak dikelola dengan tepat akan menjadikan lingkungan tidak sehat dan dapat berpengaruh buruk
pada kesehatan manusia di sekitarnya. Agar dapat menunjang kehidupan masyarakat di suatu lingkungan,
manusia perlu hidup di lingkungan sehat. Indikator lingkungan sehat mencakup penyediaan air bersih,
pengelolaan sampah, pembuangan tinja, dan pengelolaan air limbah (Hapsari dkk. 2009). Hal tersebut tidak
terkecuali untuk Kecamatan Bontang Utara, Kota Bontang. Berdasarkan data dari BPS Kota Bontang, terlihat tren
kenaikan produksi sampah pada kurun waktu tahun 2021 hingga 2023.

Sampah organik mendominasi komposisi sampah di Kota Bontang selama lima tahun terakhir. Berdasarkan
Kklasifikasi sumber sampah, sampah rumah tangga mendominasi komposisi sampah di Kota Bontang pada lima
tahun terakhir. Data yang diperoleh dari SIPSN Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tersebut juga
menunjukkan tren kenaikan komposisi sumber sampah rumah tangga dari 78,35 % menjadi 82,20%. Sampah
rumah tangga ini umumnya berupa sampah organik, seperti sisa makanan, kulit buah, dan plastik kemasan.
Sampah organik yang dibiarkan menumpuk tanpa pengelolaan yang baik akan menghasilkan gas metana,
dikarenakan banyaknya bakteri dalam tumpukan tersebut (Setiawati dkk., 2024). Gas tersebut merupakan salah
satu gas rumah kaca yang berperan dominan dalam meningkatkan temperatur rata-rata permukaan bumi (Setiani,
2020).

Untuk mencapai lingkungan sehat, perlu dilakukan pengelolaan sampah yang baik. Pengelolaan sampah
dapat dilakukan dengan berbagai upaya, khususnya di tingkat rumah tangga. Salah satu bentuk upaya yang dapat
dilakukan untuk mengelola sampah di tingkat rumah tangga, ialah mengolah sampah tersebut menjadi suatu
produk yang memiliki nilai guna. Salah satu produk bernilai guna tinggi adalah eco-enzyme. Sampah organik dapat
ditekan jumlahnya melalui pemanfaatan koenzim dalam proses pengomposan. Eco-enzym berperan dalam
meningkatkan efisiensi dekomposisi bahan organik dengan membantu mikroorganisme mencerna sampah lebih
cepat. Eco-enzyme dapat memberikan berbagai manfaat pada lingkungan dengan berbagai macam peran: 1) pupuk
organik cair, 2) disinfektan, 3) pembersih serba guna, 4) pengusir berbagai hama tanaman, 5) bahan pembuatan
sabun mandi, dan 6) pelestari lingkungan sekitar (Hasanah dkk., 2018; Titiaryanti dkk., 2022; Rochyani dkk., 2020;
Wiryono dkk., 2021). Berdasarkan penelitian terkait aplikasi eco-enzyme, Sondang dkk., (2023) meneliti
kandungan logam berat pada air lindi di TPA Sumompo sebelum dan sesudah ditambahkan eco-enzyme. Hasil
penelitiannya menunjukkan adanya penurunan pada kandungan logam berat arsen hingga 59% dan penurunan
Cadmium hingga 67%.

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai
salah satu cara pengelolaan sampah organik dengan eco-enzyme yang mana kegiatan pengabdian masyarakat ini
memiliki tiga tujuan: (1) memberikan pemahaman pentingnya pengelolaan sampah di lingkungan sekitar dan (2)
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para siswa SMP dan SMA di Kelurahan Api-Api dalam pemanfaatan
sampah organik menjadi produk eco-enzyme. Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan para siswa,
diharapkan pengelolaan sampah organik dapat mengurangi beban pengelolaan sampah di tempat pembuangan
sampah (TPS) dan/atau tempat pembuangan akhir (TPA).

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di dua tempat yaitu di SMP & SMA YKP Monamas dan di SMK YP
Rigomasi Bontang Utara, Kota Bontang, Kalimantan Timur dengan 92 peserta. Kegiatan pelatihan ini merupakan
salah satu program kerja dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sehingga waktu pelaksanaannya dilakukan
pada saat kegiatan KKN berlangsung. Waktu pelaksanaan dilakukan selama satu hari di setiap sekolah, yaitu pada
tanggal 26 Juli 2024 di SMP & SMA YKP Monamas Kota Bontang, dan pada tanggal 2 Agustus 2024 di SMK YP
Rigomasi Bontang. Adapun tahapan kegiatan yang digunakan dalam pelaksanaan program meliputi:
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan, tim KKN menetapkan kelompok sasaran untuk mengikuti pelatihan berdasarkan
pertimbangan lapangan. Persiapan merupakan lanjutan dari penyiapan materi pelatihan dalam bentuk slide
power point. Selanjutnya penyiapan alat dan bahan yang digunakan pada proses produksi eco-enzyme antara
lain limbah organik yaitu sayur dan buah dicuci sampai bersih dan dipotong menjadi bagian yang kecil,
gula/molase 900 gram, air 9 liter dimasukkan ke wadah penyimpanan ukuran 15 liter. Bahan yang telah
disiapkan selanjutnya ditakar sesuai aturan pembuatan eco-enzyme dengan perbandingan antara gula, limbah
organik (sayur dan buah), dan air secara berturut-turut sebesar 1:3:10.
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2. Tahap sosialisasi
Sosialisasi eco-enzyme kepada siswa/siswi dilakukan oleh anggota KKN dalam bentuk ceramah dengan
bantuan slide power point. Sebelum kegiatan sosialisasi dilakukan, tim KKN juga melakukan uji pemahaman
kepada peserta mengenai eco-enzyme.

3. Tahap praktik
Pada tahap ini dilakukan praktik pembuatan eco-enzyme dengan melibatkan siswa/siswi. Pembuatan eco-
enzyme menggunakan bahan-bahan yang telah dipersiapkan sebelumnya, dan proses pengolahan limbah
organik menjadi eco-enzyme adalah sebagai berikut:

a. Proses pembuatan campuran fermentasi eco-enzyme diawali dengan memasukkan 2,7 kg sampah
organik yang telah terpotong kecil-kecil ke dalam galon 15 liter yang telah terisi 9 liter air. Dilanjutkan
dengan memasukkan molase 900 gram ke dalam wadabh, lalu diaduk

b. Setelah semua bahan dimasukkan ke dalam wadah diguncangkan/diaduk rata agar semua bahan
tercampur rata. Selanjutnya campuran fermentasi yang telah dibuat ditutup hingga rapat kemudian
pasang selang aerator kecil di tutup wadah eco-enzyme dan wadah pembuangan gas. Wadah
pembuangan gas menggunakan botol air mineral 600 ml diisi air 300 ml.

c. Selanjutnya ditutup hingga rapat dan diberi tanggal panen berupa kertas yang tertulis tanggal panen
yang ditempelkan pada wadah. Setelah itu didiamkan selama 90 hari di tempat yang teduh, memiliki
sirkulasi yang baik, dan bersih.

4. Tahap evaluasi
Pada tahap ini, siswa/siswi diberikan lembar evaluasi sebelum pelatihan (pre-test) dimulai untuk melihat
tingkat pemahaman peserta dan sesudah pelatihan (post-test) untuk melihat perubahan pemahaman yang
dimiliki peserta. Pada tahap evaluasi, pemahaman para siswa diuji dengan indikator-indikator yang
ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Pertanyaan Evaluasi Kegiatan Pelatihan
Indikator Pertanyaan

Z
=]

O 0 N O Ul b WIN =

Mengetahui apa itu produk eco-enzyme

Mengetahui bahan utama pembuatan eco-enzyme

Mengetahui durasi fermentasi bahan dalam proses pembuatan eco-enzyme
Mengetahui manfaat eco-enzyme

Mengetahui contoh kegunaan eco-enzyme dalam kehidupan sehari-hari
Mengetahui tempat penyimpanan eco-enzyme

Mengetahui hubungan pembuatan eco-enzyme terhadap pengelolaan sampah
Mengetahui ciri fermentasi yang gagal dalam proses pembuatan eco-enzyme
Mengetahui cara pemanfaatan eco-enzyme sebagai pupuk

Mengetahui alat yang digunakan dalam pembuatan eco-enzyme

_
o

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh para siswa sekolah menengah di Kelurahan Api-Api, yaitu
SMP dan SMA YKP Monamas, serta SMK YP Rigomasi, Kota Bontang, Kalimantan Timur. Kegiatan ini dilaksanakan
di tempat dan waktu yang terpisah, yaitu pada tanggal 26 Juli 2024 di Aula SMP/SMA YKP Monamas Kota Bontang
dan tanggal 2 Agustus 2024 di Aula pertemuan SMK YP Rigomasi Kota Bontang. Jumlah responden dalam kegiatan
eco-enzyme dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Responden Berdasarkan Sekolah

Sekolah Frekuensi
SMP dan SMA Monamas 52
SMK YP Rigomasi 40
Total 92

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah seluruh peserta adalah 92 orang yang terdiri atas 52 orang
dari SMP dan SMA YKP Monamas Kota Bontang dan 40 orang dari SMK YP Rigomasi Kota Bontang. Sebelum
dilakukan sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi, dilakukan tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini, disusun materi
sosialisasi, serta disiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk pembuatan eco-enzyme.

Tahap sosialisasi dimulai dengan pengisian lembar pre-test oleh para peserta. Kemudian, tim pemateri
memaparkan materi terkait eco-enzyme. Pemaparan materi yang disampaikan meliputi pengertian eco-enzyme
dan limbah organik, takaran rasio bahan pembuatan eco-enzyme, manfaat eco-enzyme, jenis-jenis limbah organik,
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lokasi penyimpanan, dan waktu fermentasi dalam pembuatan eco-enzyme. Pemaparan materi ini diawali dengan
mengajak para peserta untuk memerhatikan limbah yang umumnya sering dihasilkan di rumah tangga. Kemudian,
tim pemateri menjelaskan apa saja bentuk pemanfaatan limbah organik yang umum dilakukan dan memberikan
alternatif berupa pemanfaatan limbah organik untuk pembuatan produk eco-enzyme. Setelah pendahuluan
tersebut, tim pemateri, mulai memaparkan materinya sesuai urutan materi yang telah disebutkan.

Gambar 3. Praktik pembuatan Eco-enzyme di SMP/SMA YKP Monamas
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Gambar 4. Praktik pembuatan Eco-enzyme di SMK YP Rigomasi

Tahap praktik dilaksanakan seusai tahap sosialisasi. Pada tahap ini, pemateri mengajak para peserta secara
bergantian untuk berpartisipasi langsung dalam pembuatan produk eco-enzyme. Praktik ini diawali dengan
penjelasan fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan eco-enzyme. Kemudian, para siswa mulai
memasukkan bahan-bahan eco-enzyme ke dalam wadah berisi air dan menyiapkan alat untuk sirkulasi gas wadah
eco-enzyme. Bahan-bahan yang dimasukkan oleh peserta, ialah limbah organik dan molase. Untuk mendapatkan
sirkulasi gas yang baik, peserta melubangi tutup botol wadah dan memasang selang aerator yang dihubungkan ke
botol berisi air. Setelah bahan-bahan dimasukkan dan alat sirkulasi udara telah siap, peserta memasang botol
penerima gas hasil fermentasi ke leher wadah eco-enzyme. Sebagai pengingat waktu panen eco-enzyme tersebut,
anggota KKN memberikan tanggal panen pada wadah. Wadah pembuatan eco-enzyme disimpan di tempat yang
terlindung paparan sinar matahari langsung agar tidak proses fermentasi dapat memberi hasil yang terbaik
(Chahaya dkk., 2022). Setelah 90 hari, eco-enzyme dapat dipanen dengan cara memisahkan cairan eco-enzyme dari
sampah organik kulit buah dan sayuran. Produk eco-enzyme yang berhasil memiliki aroma asam segar yang kuat,
dengan adanya residu yang terendap di bagian bawahnya (Hemalatha & Visantini, 2020).

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi berupa evaluasi kognitif dengan menggunakan lembar pre-test dan
post-test. Pada tahap evaluasi ini dilakukan olah data hasil pre-test dan post-test para peserta kegiatan dan
dilakukan analisis menggunakan software SPSS. Evaluasi kognitif ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan siswa sesudah pelatihan.

3.1 Hasil Uji Asumsi Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah model regresi memiliki residual yang berdistribusi
normal. Uji ini dilakukan pada tingkat signifikansi @ = 5%. Dengan kaidah jika p_value > 0,05 maka data
berdistribusi normal, sebaliknya jika p_value < 0,05 data tidak berdistribusi normal (Santoso, 2012).

Tabel 3. Uji Asumsi Normalitas
Data Kolmogorov-Smirnov p_value Keterangan
Pre-Test 0,118 0,003 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji asumsi normalitas sebaran data pre-test dari penyuluhan eco-enzyme
menghasilkan nilai Z = 0,118 dan p_value = 0,003 (p_value < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran
data tersebut tidak normal. Dengan demikian analisis data yang dilakukan ialah secara non-parametrik.

3.2 Hasil Uji Asumsi Homogenitas
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, dapat
diketahui bahwa hasil uji asumsi homogenitas sebaran data pre-test dan post-test kegiatan penyuluhan dan
pelatihan eco-enzyme menghasilkan nilai p_value = 0,000 (p_value < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
sebaran data bersifat tidak homogen, dengan demikian analisis data yang dilakukan ialah secara non-parametrik
karena tidak memenubhi syarat atas asumsi normalitas dan homogenitas sebaran data penelitian.

Tabel 4. Uji Asumsi Homogenitas
Data p_value Keterangan
Pre test — Post test 0,000 Tidak Homogen
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3.3 Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon
Setelah diperoleh hasil bahwa sebaran data tidak normal dan homogen, dilakukan uji Wilcoxon untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa/I peserta pelatihan.

Tabel 5. Uji Wilcoxon
Data p_value Keterangan
Pre-test — Post-test 0,000 Terdapat Perbedaan

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p_value = 0,000 (p_value < 0,05). Maka, dapat
diketahui hipotesis dalam penelitian ini diterima bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
diadakan penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan limbah organik dalam pembuatan eco-enzyme menuju
lingkungan sehat di Kelurahan Api-api. Hal ini juga tampak dari rata-rata skor dari evaluasi kognitif yang dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Skor Hasil Evaluasi Kognitif

Mean
Asal Sekolah Keterangan
Pre Test Post Test
SMP dan SMA YKP Monamas 5,65 8,29 Meningkat
SMK YP Rigomasi 5,68 9,35 Meningkat

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dari rata-rata skor pre-test
dan post-test. Sebaran data analisis deskriptif menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor tes sebelum
dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Pada SMP dan SMA YKP Monamas, skor meningkat dari 5,65 menjadi 8,29.
Peningkatan skor tes juga tampak pada SMK YP Rigomasi dari 5,68 menjadi 9,35.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap tingkat pemahaman siswa/i diperoleh bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan siswa/i terhadap pembuatan dan pemanfaatan eco-enzyme. Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat
dilaksanakan secara berkala dengan lingkup masyarakat yang lebih luas untuk meningkatkan pemanfaatan
sampah organik sehingga lebih mengurangi beban pengelolaan sampah di TPS atau TPA dan menciptakan
lingkungan yang lebih sehat.

Ucapan Terima Kasih: Kelurahan Api-Api, SMP dan SMA YKP Monamas Kota Bontang, SMK YP Rigomasi Kota Bontang.
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